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ABSTRACT 

This research aims to determine theeffect of work motivation and job training simultaneously 

or partially on employee perfomance at PT. Astra Internasional Tbk Panorama Bengkulu City. 

This studi used quantitative method and hypothesis testingwith data collection techniques by 

distributing questionnaires with a likert scale. The determination technique used a total 

sampling with 40 respondents. Data analysis technique used descriptive analisys and inferen 

tial statiscal analysisnamely : validity test and reality test, multipe  regression analysis, 

coefficient of determination analysis (R2), hypotesis test with ttest (partially) and Ftest 

(simultaneously). The results of test and analysis was as follows: 1) the effect of work 

motivation on employee perfomace,  there was a partial significant effect between the variables 

of work motivation on employee performance. 2) there was a partial significant effect between 

the variables of work training on e,ployee performace. 3) The work motivation and job training 

have a simultaneous  effect on employee performace. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan semua kekuatan atau potensi atau apa-apa yang 

dimiliki manusia, seperti akal budi, perasaan kasih sayang, keinginan untuk bebas merdeka, 

perasaan sosial, bakat berkomunikasi dengan pihak lain, memiliki cipta, rasa, karsa dan karya. 

Dengan demikian, kita harus memahami bahwa sumber daya manusia harus diartikan sebagai 

sumber dari kekuatan yang berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh 

perusahaan.  

Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia merupakan salah satu modal dan 

memegang suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. karena itu 

perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin. Sumber daya manusia 

merupakan yang sangat menentukan dalam menjalankan aktivitas, seperti perusahaan guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu perlu adanya manajemen sumber daya manusia 

yang memperhatikan perencanaan, pengorganisasian strategi, pengawasan dan pengendalian 

yang baik agar fungsi dan sistem manajemen dapat berjalan dengan baik. oleh karena itu 

dibutuhkan kualitas sumber daya manusia yang berkompeten dan selaras dengan tujuan 

perusahaan. Perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja sumber daya 

manusia secara maksimal untuk mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang perusahaan 

harapakan. Menurut Simamora dalam Sutrisno (2016) dalam (Wahab, 2020) manajemen 
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sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, 

dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja. 

Dalam perencanaan sumber daya manusia, mulai dari proses perekrutann, penempatan, 

pemeliharaaan, pemberian kompesiasi agar memperoleh sumber daya manusia yang dapat 

berguna untuk kemajuan perusahaan. Dan dengan demikian, karyawan akan menyadari peran 

dan tanggung jawab mereka kepada perusahaan dalam rangka mencapai kesuksesan dan tujuan 

jangka panjang. Peningkatan kinerja karyawan melalui proses panjang yang berkelanjutan yang 

melibatkan pengukuran, perencanaan dan evaluasi. Langkah ini sangat penting dalam tercapai 

tujuan perusahaan (perbox 2021)  

secara manusiawi yaitu dengan menyediakan lapangan perkerjaan yang dapat 

meningkatkan harkat dan martabatnya menyediakan sarana yang dibutuhkan, memenuhi 

harapan, memberikan motivasi, memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang serta 

memberikan jaminan kesehatan dan keamanan. Kondisi tersebut mutlak diperlukan jika 

karyawan merasa kebutuhan dan harapannya terpenuhi tentu akan lebih loyal dalam 

mengabdikan diri sepenuhnya pada sasaran dan tujuan perusahaan atau organisasi dengan 

sendirinya, hal ini akan menambah semagat kerja sehingga termotivasi untuk berkerja dengan 

baik. 

Faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan yaitu motivasi dan pelatihan. Motivasi 

ini dapat membangun atau mendorong jiwa seorang manusia untuk berkerja lebih baik lagi. 

Umumnya, pelaksanaan pelatihan dan pengembangan karyawan tidak akan pernah terlupakan 

oleh sumber daya manusia. Pelatihan dan pengembangan yang harus dikuasai oleh setiap 

karyawan adalah pelatihan yang wajib diselenggarakan oleh sebuah lembaga, perusahaan atau 

semua organisasi dalam peningkatan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan. Pelatihan 

dan pengembangan sangat perlu untuk diselenggarakan karena terjadinya perubahan zaman 

yang sangat pesat dimana karena adanya tuntutan perkerjaan dan jabatan diperusahaan hanya 

mengandalkan pendidikan formal tidak akan cukup untuk memenuhi itu semua (Harding & 

Kadiyono, 2018). 

Pegawai atau pekerja ialah asset dalam suatu perusahaan yang memiliki tingkat 

kepentingan yang tinggi. Karyawan berpengaruh besar terhadap kelangsungan perusahaan 

dimana setiap karyawan itu sendiri memiliki potensi    tersendiri yang mampu mengembangkan 

perushaan tersebut.  Peran karyawan dalam perusahaan tidak hanya dilihat melalui produktifitas 

karyawan tersebut, melainkan kualitas karyawan tersebut juga. semakin kuat pengetahuan 

karyawan itu, maka semakin kuat juga daya pesaing perusahaan tersebut. Setiap karyawan 

memiliki kemampuan, keahlian, kreativitas yang tidak sama. Jika suatu kemampuan, keahlian, 

dan krativitas tidak dilatih maka produktivitas karyawan tidak akan maksimal. (Widiyanti, 

Airlangga, Jember, & Jember, 2018)  

Pelatihan pengembangan karyawan, guna memperoleh kinerja yang baik bagi 

perusahaan. Adanya program pelatihan, maka karyawan akan beradaptasi dengan penyesuaian 

diri terhadap lingkungan perkerjaanya. Selain itu, meningkatkan keterampilan, pengetahuan 

dan dedikasi dari pengalaman dalam perkerjaanya. Dalam era globalissi ini, setiap perusahaan 

besaing untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Karyawan yang kurang memiliki 

kemampuan yang  lebih akan mempengaruhi tujuan suatu perusahaan. Dengan adanya pelatihan 

yang diselenggarakan oleh perusahaan itu sendiri, akan mempengarui suatu kinerja karyawan 

untuk mencapai tujuan perusahaan itu sendiri ( Junaini & Rapii, 2017) 

Proses pelatihan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang dapat 

berkerja secara efektif dan produktif sehingga pencapaian tujuan perusahaan yang menunjukan 

kinerja sumber daya manusia itu sendiri. (Heru, 2019). 

Karyawan bukan hanya sarana menyalurkan hobi ataupun sekedar sebagai kerja 

sambilan, tetapi perkerjaan yang sangat ditekuni untuk mewujudkan visi dan misi sebuahh 

perusahaan. Karyawan memegang  perana dan tanggung jawab penting dalam pelaksanaan 

operasional kerja di dealer motor, selain itu juga karyawan memegang tanggung jawab dalam 

meningkatkan omzet penjualan. Menurut Hasibuan (2010:10) “ Kinerja yang baik merupakan 
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perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya 

dipkai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi” kinerja yang baik merupakan 

langkah untuk tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu memiliki 

karyawan yang memiliki kinerja yang baik. Menurut Sutermeister ( dalam Machmud, 2012) 

kinerja dipengaruhi oleh “ motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan, 

pengalaman, pelatihan, minat, sikap kepribadian dan kondisi-kondisi fisik dan kebutuhan 

fisiologis, kebutuhan sosial dan kebutuhan egoistik. 

Kinerja karyawan menurut Wexley dan Yulk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja dan motivasi kerja. Disiplin kerja 

diperlukan untuk melakukan perkerjaan yang bagus dengan disiplin, pegawai akan berusaha 

untuk melakukan perkerjaan semaksimal mungkin dan kinerja yang dihasilkan menjadi lebih 

bagus(Hartini, 2023). 

PT. Astra Internasional adalah dealer motor resmi sepeda motor honda untuk melakukan 

penjualan sepeda motor honda dan pelayanan after  sales  service di indonesia, serta melayani 

pembelian spare part motor honda atau cadang asli honda. Dalam sektor bisnis ini karyawan 

mempunyai peranan yang sangat karena seiring meningkatnya intensitas persaingan dan jumlah 

pesaing maka menuntut perusahan untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta berusaha memenuhi harapan pelanggan dengan cara memberikan pelayanan 

yang lebih baik dan memuaskan.  

PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu memiliki bagian-bagian 

pemimpin salah satu seorang sebagai badan pengelolaan cabang penjualan dari perusahaan 

motor honda. Manager ( Aprian Deni). Dimana PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota 

Bengkulu harus menempuh berbagai macam cara untuk mendapatkan karyawan yang memiliki 

kualitas tinggi, kinerja produktif, keterampilan dan kreativitas, prosfesisianilisme, disiplin seta 

menguasai dan mengembangkan teknologi.  

 Dari wawancara singkat kepada ibu Elvi, selaku kepala HRD beliau mengatakan bahwa 

motivasi dan pelatihan memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Dengan memberikan motivasi kepada karyawan baik itu perkataaan, fasilitas, 

maupun reward kepada karyawan yang telah memenuhi target perkerjaannnya serta dengan 

memberikan fasilitas pelatihan dapat meningkatkan keahlian karyawan dibidang masing-

masing sehinggga kinerja karyawan dapat meningkat. 

Menurut ibu Elvi, Penulis menemukan adanya permasalahan sesuai dengan indikaator 

kinerja, antara lain: kuantitas kerja karyawan yang masih dinilai kurang untuk kedisiplinan 

untuk masuk dijam yang tepat waktu dan memberi pelayanan kepada konsumen yang kurang 

ramah, masih rendahnya kualitas yang dihasilkan karyawan. Dengan memberikan motivasi 

kepada karyawan dapat menumbuhkan rasa semangat karyawan sehingga karyawan dapat 

berkerja lebih baik lagi, sehinggga kinerja yang dihasilkan karyawan dapat meningkat 

Selain itu juga untuk meningkatkan pemahaman karyawan terhadap perkerja yang 

dihadapinya perusahaan mengadakan pelatihan yang dilakukan kepada para karyawan terhadap 

perkerjaan yang akan dihadapi seperti training (pelatihan) agar dapat meningkatkan 

kemampuan karyawan untuk kedisipinan dalam waktu masuk kerja dan memberikan pelayanan 

yang ramah, sehinggga kinerja yang dihasilkan dapat meningkat dan tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

Dari pemaparan diatas sesuai dengan masalah yang terjadi di Pt. Astra Internasional 

Tbk Panorama Kota Bengkulu dan telah diketahui beberapa faktor variabel penting yang 

mempengaruhi diantaranya memberikan motivasi dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Maka penulis melakukan penelitian yang berhubungan dengan hal tersebut pada 

karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu oleh karena itu penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul, “Pengaruh Motivasi Dan Pelatihan Kinerja 

Karyawan Pt. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu” 
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METODE  

Populasi 

Menurut Sugiono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik dari kesimpulannya. Adapun jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama kota bengkulu yang 

berjumlah 40 orang. 

Sampel 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap 

mewakili seluruh populasi (Notonmojo, 2005). Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah total sampling. Total sampling  adalah tehnik pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan populasi (sugiyono 2007). Alasan mengambil sampling ini karena 

menurut sugiono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian semuanya. Berdasarkan pengamatan tersebut, maka sampel penelitian ini 

keseluruhan jumlah populasi yaitu 40 orang karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama 

Kota Bengkulu. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penulisan pengumpulan data sesuai dengan metode sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan)  

    Observasi (pengamatan) yaitu peneliti awal dengan mengandalkan pengamatan   

    langsung ke lapangan, cara memperoleh data dengan mengamati prilaku  

    maupun bukan prilaku dari subjek penelitian, yang bertujuan sebagai data  

    petunjuk dan arah penelitian. 

2. Wawancara  

    Menurut Sugiyono (2017) digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila  

    peneliti ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan permasalahan  

   yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari  

   responden yang lebih mendalam dalam jumlah respondennya sedikit/kecil 

3. Kuesioner 

Menurut sugiyono (2013), kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan Pertayaan tertulis kepada reponden untuk jawabannya. Dalam 

penelitian ini metode kuesioner dengan menyebarkan kepada sampel penelitian yakni karyawan 

PT. Astra Internasional Kota Bengkulu. Menurut sugiono (2013) mengumumkan "skala loket 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena social". Dengan skala loket, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indicator variabel, kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrument yang dapat berupa peryataan atau pertanyaan. Untuk keperluan 

analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, sebagai berikut. 

Tabel 1 

Instrument Skala Likert 

No Alternatif jawaban Bobot Nilai 

1 sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2010:86) 

 

Uji Instrumen 
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        Sebelum dilakukan penelitian maka instrumen akan diujikan terlebih dahulu validasi dan 

reabilitas terlebih dahulu. Uji validasi dan uji instrumen akan dilakukan kepada karyawan FIF 

GROUP cabang kota bengkulu sebanyak 27 orang respondent. 

Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2011) uji Validilitas digunakan untuk mengukur sub dan valid 

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner valid jika pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu instrumen dikatakan valid jika mempunyai 

Validilitas tingi yaitu cor relation Rhitung > Rtabel sebaliknya instrumen yang kurang valid bearti 

memiliki Validilitas renda dengan nilai correlation Rhitung. Rhitung untuk 27 responden dengan 

signifikan 5% dari 0,444 berdasarkan uji validilitas diatas yang dilakukan pada pelanggan PT. 

Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu dengan sampel 27 orang. Penguji ini 

mendapatkan hasil bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid baik dari variabel 

independen maupun variabel dependen. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Rehabilitasi adalah suatu uji menunjukkan sejauh mana pengukuran ini dapat 

memberikan hasil relative tidak beda bila dilakukan pengulangan dengan pengukuran terhadap 

suburk yang sama. Pengujian realibilitas dilakukan dengan menggunakan Alpa atau Cronbach's 

Alpa. Lebih dari nilai kritisnya 

r11 = [
𝑘

𝑘−1
]  [1 −

∑ 𝑎
2

𝑏

𝑎
2

𝑡

] 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas Instrumen 

K  = Banyak butir pernyataan atau banyak soal 

∑ 𝑎
2

𝑏
  = Jumlah Variabel Butir 

 𝑎
2

𝑡
  =Jumlah Variabel Total 

Namun untuk memudahkan uji reabilitas data maka peneliti menggunakan program spss 

25 for windows dalam pengelolaan data. Menurut (Ghozali 2013) yang dimaksud reabilitas 

adalah suatu angka yang menunjukkan konsisten suatu alat ukur didalam mengukur objek yang 

sama. Hasil dari penelitian dikatakan reabel jika terdapat kesamaan data dalam jangka waktu 

berbeda, sehingga dari instrumen yang reabel adalah instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sana. Pengujian dapat menggunakan metode alfa 

cronbach, dengan cerita alfa cronbach dari masing- masing variabel lebih dari 0,6 maka alat 

ukur dalam penelitian ini dapat dikatakan reabel. 

 

Teknik Analisis Data 

Agar pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini kemampuan dalam mengukur variabel 

yang teliti. Maka dilakukan pemgujian validitas dan reabilitas. Untuk memudahkan dalam 

menganalisis datanya. Uji validilitas dan reabilitas dilakukan dengan software statistic SPSS 25 

for windows 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dapat dikatakan sebagai uji Kriteria ekonomi untuk mengetahui bahwa 

hasil penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut, guna menjawab hipotesis yang 

telah ditentukan oleh peneliti (Gunawan 2015). Pengujian tersebut yaitu uji normalisasi uji auto 

korelasi, uji heterokedastitas, uji multikolinearitas akan dijelaskan sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan dependenya berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas data menggunakan uji kolmogorov-Smirnov dalam program aplikasi SPSS dengan 

taraf probalilitas (sih) 0,05. Kriteria pengujian uji Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probalitas 
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(sing)>0, 05, maka data berdistribusi normal, sedangkan nilai probalitas (sing) < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen atau bebas. Menurut Ghozali (2018), tujuan uji Multikolinearitas adalah 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model 

regersi yang baik memiliki model yang didalamnya tidak terjadi koperasi diantara variabel 

independen. Uji multi-kolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Apabila nilai VIF < 10, bearti tidak terdapat Multikolinearitas. Jika nilai VIF > 10 maka 

terdapat Multikolinearitas dalam data. 

Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Uji Heteroskedastisitas untuk menguji terjadi atau tidaknya 

Heteroskedastisitas mama dilihat dari nilai koefisien korelasi rank spearman antara Masing-

masing variabel bebas dengan variabel penganggu. Apabila nilai probalitas (sing) > dari 0,05 

maka tidak terjadi hate- roskedastisitas (Ghozali, 2018) 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu variabel terikat (dependen). 

Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 

(Ghozali 2018:95). 

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y= a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan: 

Y = kinerja karyawan  

a  = Konstanta 

b1 = koefisien Regresi X1 

b2 = koefisien Regresi X2  

X1 = Motivasi kerja 

X2 = Pelatihan kerja  

e  = standar Erro 

Uji Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 sampai 1, 

semakin mendekati 1 semakin baik (Ajija, 2011). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, nilai R² 

yang digunakan adalah adjusted R² karena merupakan salah satu indikator untuk mengetahui 

pengaruh pertambahan suatu variabel independen ke dalam suatu persamaan regresi. 

KD = r² x 100% 

Keterangan: 

KD = koefisien Determinan  

R  = koefisien Korelasi 

a. Jika KD mendeteksi nol (0), maka variabel independen terhadap variabel dependen lemah 

b. Jika KD mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independen dan terhadap variabel 

dependen kuat. 

Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 
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Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji t digunakan untuk mengetahui Masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

1. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima artinya disimpulkan bahwa secara individual variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika thitung > dari ttabel maka Ho ditolak artinya dapat disimpulkan bahwa secara individu 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Selain itu pengujian ini juga dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan nilai 

signifikan t pada tingkat a(0, 05) analisis didasari pada perbandingan antara signifikan t dengan 

signifikan 0,05. Dasar keputusan yang diambil dalam t yaitu: 

1. Jika signifikan 1<0,05, maka hipotesis Ho ditolak artinya bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika signifikan t>0,05, maka hipotesis Ho diterima artinya bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model yang dihasilkan. Pada Penelitian ini 

menggunakan tahap signifikan sebesar 0,05% atau 5% dan menggunakan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Jika Fhitung > Ftabel dan sing<0,05 (a=%), maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian 

secara keseluruhan variabel yaitu motivasi kerja dan pelatihan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

2. Jika Fhitung < Ftabel dan Nilai sing>0,05 (a=5%), maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan 

demikian secara keseluruhan variabel yaitu motivasi kerja da pelatihan kerja secara 

keseluruhan variabel yaitu motivasi kerja dan pelatihan kerja secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

 

HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi  

          Variabel Motivasi  terdiri dari 8 item pertanyaan. Setiap item pertanyaan memiliki 5 

pilihan jawaban menggunakan skala likert berjenjang 1-5 skala tersebut menunjukan tanggapan 

responden mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Tanggapan responden terhadap   

variabel Motivasi mendapatkan nilai 3.63 rata-rata tanggapan responden tersebut berada pada 

kategori baik (3,40 – 4,19). Merujuk pada tabel 3.2 hal ini menunjukan bahwa karyawan PT. 

Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu pada variabel kompensasi baik dalam 

pelaksanaannya. Jika dilihat dari tanggapan responden mengenai indikator pada variabel 

kompensasi (X1), yang mendapatkan nilai ratarata tertinggi sebesar 3,62 (Baik). Artinya,  

Motivasi pada karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pelatihan  

          Variabel Pe;atihan (X2) terdiri dari 8 item pertanyaan. Setiap item pertanyaan memiliki 

5 pilihan jawaban menggunakan skala likert berjenjang 1-5 skala tersebut menunjukan 

tanggapan responden mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Tanggapan responden                  

terhadap   variabel pelatihan mendapatkan nilai 3.43 rata-rata tanggapan responden tersebut 

berada pada kategori baik (3,40 – 4,19). Merujuk pada tabel 3.2 hal ini menunjukan bahwa 

karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu pada variabel kompensasi baik 

dalam pelaksanaannya. Jika dilihat dari tanggapan responden mengenai indikator pada variabel 

pelatihan (X2), yang mendapatkan nilai ratarata tertinggi sebesar 3,81 (Baik). Artinya,  pelatihan 

pada karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu mempengaruhi kinerja 

karyawan  

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan  
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          Variabel Kinerja Karyawan terdiri dari 8 item pertanyaan. Setiap item pertanyaan 

memiliki 5 pilihan jawaban menggunakan skala likert berjenjang 1-5 skala tersebut menunjukan 

tanggapan responden mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Tanggapan responden                  

terhadap   variabel kompensasi (X1) mendapatkan nilai 3.53 rata-rata tanggapan responden 

tersebut berada pada kategori baik (3,40 – 4,19). Merujuk pada tabel 3.2 hal ini menunjukan 

bahwa karyawan PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma pada variabel kompensasi baik dalam 

pelaksanaannya. Jika dilihat dari tanggapan responden mengenai indikator pada variabel 

kompensasi (X1), yang mendapatkan nilai ratarata tertinggi sebesar 3,51 (Baik). Artinya,  

kompensasi pada karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu selalu 

berkerja dengan semangat 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh Motivasi kerja (X1), Pelatihan kerja (X2), 

secara parsial  maupun secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). Perhitungan statistics 

dalam analisis regresi linier berganda menggunakan sofware spss V 16.0 

Tabel 2 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.253 5.341  2.107 .042 

MOTIVASI KERJA .649 .107 .781 6.078 .000 

PELATIHAN KERJA .075 .191 .051 .394 .696 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

Sumber : data primer dan diolah menggunakan spss V 16.0 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1.15 dengan menggunakan spss v menunjukan 

bahwa masing-masing variabel memiliki pengaruh yang signifikan. Dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini . persamaan regresi dari hasil estimasi analisis agresi linier berganda adalah : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 11,253 + 0,646X1 + 0,075X2 

1) kontanta sebesar 11,253 artinya jika pengaruh Motivasi kerja (X1), dan Pelatihan kerja 

(X2), sama dengan nol maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 11,253. 

2) Koefisien β1 regresi variabel Motivasi kerja (X1) sebesar 0,646, ini dapat diartikan bahwa 

Peningkatan Motivasi Kerja (X1) sebesar 1 satuan, maka tingkat Kinerja Karyawan (Y) 

juga meningkat sebesar 0,646 satuan 

3) Koefisien β2 variabel Pelatihan Kerja (X2) Sebesar 0,075, ini dapat diartikan bahwa 

peningkata pelatihan kerja (X2) sebesar 1 satuan, maka tingkat Kinerja karyawan (Y) juga 

meningkat sebesar 0,075 

Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui presentase kontribusi pengaruh variabel 

idependen terhadap variabel depedent. Koefisien determinasi dapat dilihat tabel model 

summary berikut : 

Tabel 3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .816a .666 .648 1.930 

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI KERJA 

                            Sumber : data primer dan diolah  
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Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan angka (R2) atau koefisien determinasi adalah 

sebesar 0,666 atau 66,6%. Nilai adjusted (R2) digunakan pada model yang digunakan pada 

model yang memiliki lebih dari satu variabel independen. Penggunaaan adjusted (R2) bisa 

mengeliminir naik turunnya nilai R2 karena adanya penambahan variabel independen kedalam 

model. Nilai adjusted (R2) pada tabel sebesar 0,666 atau 66,6%. Hal tersebut bearti Motivasi 

kerja (X1), dan Pelatihan kerja (X2) bisa enjelaskan variabel diluar dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini misalnya kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja 

dan lain-lain. 

Uji Hipotesis 

Uji t ( Uji t Parsial) 

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel bebas secara parsial 

dalam menguji statistik t yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui nilai α = 0,05, 

n = 40, k = 3, sehingga bila dimasukan ke rumus menjadi  0,05/2 ; 40-3-1 = 0,025 ; 36. Pada 

distribusi nilai ttabel df nya 36 dan 0,025 sebesar 2,028. Berikut adalah hasil perhitungan uji t 

Tabel 4. 

Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.253 5.341  2.107 .042 

MOTIVASI KERJA .649 .107 .781 6.078 .000 

PELATIHAN KERJA .075 .191 .051 .394 .696 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

   Sumber : data primer dan diolah menggunakan spss V 16.0 

Dari hasil ouput spss diatas pada tabel 4.17 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1) Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y) Variabel Motivasi kerja (X1) 

memiliki thitung  6,078 lebih besar dari ttabel lebih besar dari ttabel 2,028 dan tingka signifikasi 

0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Motivasi kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

2) Pengaruh Pelatihan kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Variabel Pelatihan Kerja 

(X2) memiliki thitung 0,394 lebih kecil dari tabel 2,028 dan tingkat signifikasi 0,000 lebih 

kecil 0,05. Dengan demikian Ha titolak dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan 

secara parsial variabel antara variabel Pelatihan kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji F 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel maka digunakan rumus ( k;n-k), diketahui nilai n=40, k=3, sehingga bila dimasukan 

ke rumus menjadi 3; 40-3=3;37. 

Pada distribusi nilai ftabel df nya 37 sebesar 2.859, maka diperoleh Ftabel sebesar dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5 

Hasil Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 274.899 2 137.450 36.886 .000a 

Residual 137.876 37 3.726   

Total 412.775 39    

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI KERJA  

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    
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           Sumber : data primer dan diolah menggunakan spss V 16.0 

Hasil data yang tertera pada tabel 4.18 diatas peroleh nilai Fhitung sebesar 38,886 

sedangkan untuk nilai Ftabel sebesar 2,858. Nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

karena 38,886 > 2,859 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak 

dan Ha diterima yang bearti Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada  Perusahaan PT. Astra 

Internasional Tbk Panorama 

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan Variabel Motivasi Kerja memiliki 

thitug 6.078 lebih besar dari ttabel 2,028 dan tingkat singnifikasi 0,000 lebih kecil, 0,05. Dengan 

demikian Ha di terima Ho ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara 

variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di perusahaan PT. Astra Internasional Tbk 

Panorama 

Dalam penelitian ini pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh 

secara signifikan, Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu Dewi Fitriani, (2017) bahwa 

Hasil penelitian menunjukan Berdasarkan motivasi akan mendorong sesorang atau kelompok 

dan bahkan organisasi untuk mengwujudkan tujuan dalam hidup dan kehidupan. Begitu juga 

dengan pegawai dengan pada dinas kepedudukan  dan pecatatan sipil kota depok yang 

termotivasi untuk mencurahkan usaha dan kemampuannya apabila motivasi berkerja diyakini 

akan menghasilkan kinerja yang baik. Kemudian penelitian terdahulu oleh Yasri (2017) 

berdasarkan hasil analisis Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja bank Nagari. Hal ini bermakna bahwa apabila karyawan motivasi kerjanya semakin baik 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang di berikan kepadanya menandakan tingkat kepuasannya 

semakin baik, dan sebaliknya jika motivasi kerjanya kurang baik menandakan kepuasannya 

terhadap perkerjaan juga menurun. 

Adapun penelitian ini didukung tiori yang dikemukakan oleh Menurut Jones dalam 

Dewi Fitriani (2017) yaitu motivasi mempunyai kaitan dengan suatu proses yang membangun 

dan memelihara perilaku kearah suatu tujuan. Menurut Hasibuan motivasi adalan suatu 

perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan berkerja seseorang karena setiap motivasi 

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Sedangkan, menurut Mangkunegara 

menjelaskan bahwa motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakan diri pegawai 

yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. 

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada  Perusahaan PT. Astra 

Internasional Tbk Panorama  

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja karyawan Variabel Pelatihan Kerja memiliki 

thitung 0,394 lebih kecil dari ttabel 2,028 dan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil 0,05. Dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara 

variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di perusahaan PT. Astra Internasional Tbk 

Panorama. 

Dalam penelitian ini pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh 

secara signifikan, penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu, Melvin Grady Lolowong, 

Adolfina dan Genita Lumintang (2016) yang berjudul Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Terhadap PT. Berlian Karisma Pasifik Manado. Bahwa hasil penelitian 

menunjukan Pelatihan SDM dan Pengembangan SDM secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Serta penelitian yang dilakukan oleh Patricia M. 

Sahanggamu dan Silvia L. Mandey (2014) yang berjudul Pengaruh Pelatihan Kerja, Motivasi 

dan Disiplin. Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Pengkreditan Rakyat Dana Raya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelatihan Motivasi Dan disiplin kerja berpengaruh secara 

simutan terhadap kinerja karyawan. 
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Adapun penelitian ini didukung teori yang dikemukakan oleh Gomes, Pelatihan adalah 

setiap usaha untuk memperbaiki prestasi kerja pada suatu perkerjaan tertentu yang sedang 

menjadi tanggung jawabnya. Idealnya, pelatihan harus dirancang untuk mengwujudkan tujuan-

tujuan organisasi, yang pada waktu bersamaan juga mengwujudkan tujuan-tujuan para perkerja 

secara perorangan, para perkerja akan menjadi lebih tranpil dan karenanya akan lebih produktif 

sekalipun manfaat-manfaat tersebut harus diperhitungkan dengan waktu yang tersikta ketika 

perkerja sedang dilatih. Selain itu menurut Nawawi (2006 : 208) mengemukakan bahwa “ 

pelatihan adalah program-program untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan perkerjaan 

secara individual, kelompok / berdasarkan jenjang jabatan dalam organisasi/perusahaan. 

Pengertian lain mengatakan pelatihan adalah proses melengkapi para pekerja dengan 

keterampilan khusus atau kegiatan membantu para perkerja dalam memperbaiki pelaksanaan 

perkerjaan yang tidak efisien”. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Analisi dan pembahasan tentang pengaruh motivasi dan pelatihan 

terhadap kinerja karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu, maka dapat 

diambil kesimpulan  

1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Astra Internasional Tbk 

Panorama Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis yang diduga 

sebelumya, termasuk Ha diterima dan Ho di tolak atau hipotesis tersebut diterima    

2. Pelatihan kerja berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Astra Internasional 

Tbk Panorama Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis diduga 

sebelumnya, termasuk pada kriteria Ha diterima dan Ho ditolak ataupun hipotesis tersebut 

diterima. 

3. Motivasi dan pelatihan kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Astra Internasional Tbk Panorama Kota Bengkulu. hasil 

penelitian ini membuktikan hipotesis yang diduga sebelumnya, termasuk pada kriteria Ha  

diterima dan Ho ditolak atau hepotesis tersebut diterima. 
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